BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis penelitian dan pembahasan tentang pola perilaku sosial
mahasiswa kecanduan judi online, bahwa ketiga subjek mengalami kecanduan.
Hal ini dapat terlihat dari aspek-aspek yang pada umumnya dimiliki ketiga subjek,
sebagai berikut:

1. Gambaran Pola Perilaku Mahasiswa Kecanduan Judi Online

Dilihat dari aspek-aspek pola perilaku yang terdiri dari kognitif,
afektif, dan konatif. Ditemukan bahwa ketiga subjek menunjukkan
dinamika yang kompleks pada aspek-aspek tersebut. Pada aspek kognitif,
seluruh subjek memperlihatkan adanya distorsi pikiran yang berkaitan
dengan aktivitas perjudian, seperti keyakian irasional bahwa mereka
mampu memprediksi atau mengendalikan hasil permainan, serta harapan
berlebihan untuk memperoleh keuntungan finansial secara cepat. Pola pikir
tersebut membuat mereka terus terlibat dalam aktivitas judi online
meskipun telah mengalami kekalahan berulang. Pada aspek afektif, para
subjek menunjukkan keterlibatan emosional yang kuat selama berjudi,
yang ditandai dengan munculnya perasaan antusias, senang, dan terdorong
untuk terus bermain ketika sedang menang, serta perasaan tegang, gelisah,
dan frustasi ketika mengalami kekalahan. Emosi-emosi tersebut berperan
dalam memperkuat siklus ketergantungan, karena subjek cenderung

mencari permainan sebagai sarana pelampiasan atau pengalihan dari
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tekanan emosional. Selanjutnya pada aspek konatif, ketiga subjek
menunjukkan kecendrungan perilaku yang sulit dikendalikan, seperti
dorongan kuat untuk membuka aplikasi judi, menghabiskan waktu yang
panjang untuk bermain, dan mengulangi tindakan yang sama meskipun
menyadari dampak negatifnya terhadap akademik, keuangan, maupun

hubungan sosial.

. Faktor yang melatarbelakangi pola perilaku kecanduan judi online
Faktornya yaitu bahwa pola kecanduan judi online pada ketiga subjek
dipengaruhi oleh kombinasi faktor psikologis, lingkungan sosial, ekonomi,
dan kemudahan akses teknologi. Pada aspek kognitif, seluruh subjek
mengalami distorsi pikiran seperti keyakinan dapat mengendalikan hasil
permainan dan harapan memperoleh keuntungan secara cepat, terutama
ketika menghadapi tekanan finansial atau akademik. Pada aspek afektif
ketiga subjek menunjukkan keterlibatan emosional yang kuat seperti rasa
senang, tegang, dan pelarian dari stres yang muncul akibat pengaruh teman
sebaya, tekanan kuliah, maupun kondisi kesepian. Selanjutnya pada aspek
konatif, perilaku ketiganya ditandai dengan dorongan kuat untuk berjudi,
kesulitan mengendalikan tindakan, serta menghabiskan waktu dan uang
secara berulang, yang diperkuat oleh minimnya pengawasan dari keluarga

dan kemudahan akses judi online.



B. Saran

1. Bagi Mahasiswa (Subjek)

a.

b.

Diharapkan mampu meningkatkan kesadaran diri terhadap dampak
negatif kecanduan judi online serta mulai mengembangkan
kemampuan regulasi emosi dan kontrol diri.

Mengalihkan waktu luang pada aktivitas yang lebih produktif, seperti
kegiatan organisasi, olahraga, atau hobi positif yang dapat mengurangi

dorongan untuk berjudi.

. Memanfaatkan layanan konseling kampus atau psikolog profesional

untuk mendapatkan bantuan dalam mengelola stres, tekanan

akademik, dan perilaku kompulsif.

2. Bagi Orang Tua

a. Meningkatkan komunikasi dan pengawasan secara emosional maupun

b.

C.

perilaku, terutama bagi mahasiswa yang tinggal jauh dari rumah.
Memberikan dukungan tanpa menghakimi, serta menegakkan batasan
yang sehat berkaitan dengan penggunaan teknologi dan pengelolaan
keuangan anak.

Jika diperlukan, orang tua dapat bekerja sama dengan pihak

profesional dalam menangani perilaku adiktif anak.

3. Bagi Pihak Kampus

a.

Menyediakan program edukasi tentang bahaya judi online, literasi

digital, dan pengelolaan stres bagi mahasiswa.



b. Menguatkan peran layanan konseling kampus dengan memperluas
akses dan meningkatkan sosialisasi sehingga mahasiswa tidak ragu
untuk meminta bantuan.

c. Membentuk lingkarang kampus yang suportif dengan menyediakan
kegiatan alternatif yang dapat mengalihkan mahasiswa dari perilaku
beresiko.

4. Bagi Pemerintah dan Lembaga Terkait

a. Memperketat pengawasan dan penindakan terhadap situs serta aplikasi
judi online yang masih mudah diakses mahasiswa.

b. Mengadakan kampanye publik mengenai bahaya kecanduan judi
online dan cara pencegahannya, terutama bagi kelompok usia muda.

5. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Diharapkan agar lebih mengembangkan penelitian terkait bagaimana
gambaran pola perilaku kecanduan judi online pada mahasiswa.

b. Diharapkan penelitian = selanjutnya = dapat ~mengkaji intervensi
psikologis yang efektif untuk menurunkan perilaku berjudi online

pada mahasiswa.
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